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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu menetapkan suatu metode yang sesuai dan dapat 

membantu mengungkapkan suatu permasalahan. Keberhasilan suatu penelitian 

ilmiah tidak akan lepas dari metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi experimental 

design. Dalam penelitian metode eksperimen terdapat berbagai macam desain 

penelitian. Desain digunakan dalam penelitian ini adalah the random pretest-posttest 

control group design. Penggunaan desain tersebut disesuaikan dengan karakteristik 

penelitian serta pokok permasalahan dibahas dalam penelitian ini. Adapun gambaran 

mengenai desain tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 

The Random-Pretest-Posttest Control Group Design 

(Fraenkel., 2012, hlm. 275) 

Keterangan: 

R = Random Sampel sesuaikan dengan prosedur penentuan sampel acak.    

O1 = Proses Pretest 

O2 = Proses Posttest 

X          = Treatment  

C = Control  

 

3.2 Lokasi dan Partisipan Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat yang ditentukan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitan, yang ditandai oleh adanya unsur subyek, tempat dan kegiatan 

yang dapat diobservasi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di inspire arena dan gor 

Treatment Group R O1 X O2 

Control Group R O1 C O2 
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pajajaran yang beralamat jl. Parompong  dan jl. pajajaran, Kota Bandung, Jawa 

Barat. 

3.2.2 Partisipan Penelitian 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah atlet putra Kab. Bandung Barat Porda 

Jawa Barat yang terlibat aktif dalam aktivitas latihan untuk persiapan seleksi BK 

Porda. Proses latihan dilakukan setiap 3x / minggu pada hari selasa, kamis dan 

minggu. Penelitian ini dilakukan treatment sebanyak 18x pertemuan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Dalam penelitian ini populasi diambil yaitu seluruh atlet putra Porda Jawa 

Barat yang terlibat aktif dalam aktivitas latihan. Berdasarkan dari 27 Kota dan 

Kabupaten yang berada di Jawa Barat sebagai objek penelitian. Peneliti hanya 

mengambil satu kota atau kabupaten yang menjadi sampel penelitian dengan teknik 

cluster random sampling. Fraenkel & Wallen, (2012) menyatakan bahwa cluster 

random sampling adalah pemilihan sampel berkelompok secara acak. Teknik cluster 

random sampling dipilih karena sampel penelitian adalah satu team Handball di tiap 

daerah yang berada di Kab. Bandung Barat. Adapun yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah atlet putra Porda Kabupaten Bandung Barat. 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet putra porda Kab. Bandung Barat 

yang terlibat aktif dalam proses latihan sebanyak 32 atlet yang terdiri dari atlet 

seleksi untuk porda dan popda. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fraenkel (2013), 

“Populasi adalah kelompok besar yang diminati oleh peneliti, kelompok tersebut 

diharapkan dapat digeneralisasikan hasilnya dalam sebuah penelitian”. 

Pada penelitian ini terdapat atlet putra porda sebanyak 16 atlet yang di 

dalamnya merupakan atlet dengan kelahiran maksimal tahun 1998. Sedangkan untuk 

atlet popda yaitu sebanyak 16 atlet yang di dalamnya merupakan atlet dengan 

kelahiran maksimla tahun 2003. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini dipilih secara random atau acak tanpa mengubah 

latar belakang atlet tersebut. Populasi yang berjumlah 32 atlet dirandom dengan 

cluster random sampling. Sampel penelitian ini diseleksi berdasarkan kelompok atau 

latar belakang atlet tesebut yang berjumlah 32 atlet putra. 
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 Pada penelitian ini pembagian kelompok berdasarkan ditentukan oleh latar 

belakang atlet tersebut, dengan treatment penerapan metode latihan Small–Sided 

Games with tournament adalah kelompok eksperimen yaitu atlet yang berlatar 

belakang pemain Popda yang kelahiran tahun 2003. Sedangkan kelompok kedua 

dengan treatment penerapan metode latihan Small-Sided Games adalah kelompok 

kontrol yaitu atlet yang berlatar belakang pemain Bk Porda. Sampel yang terlibat dan 

terpilih dalam penelitian ini merupakan atlet putra Kab. Bandung Barat yang terlibat 

aktif dalam proses latihan Bolatangan di lapang. Sampel yang terpilih merupakan 

atlet yang benar-benar hanya fokus dalam kegiatan desentralisasi persiapan Popda 

dan Bk Porda 2021. 

 Langkah-langkah dalam menentukan sampel dengan teknik cluster random 

sampling pada penelitian ini adalah : 

1) Tahap pertama melakukan pengundian secara acak dari dua kelompok yang 

ada menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

2) Tahap kedua, setelah mendapatkan dua kelompok yang terbagi maka 

kelompok tersebut dijadikan kelompok eksperimen. Kali ini diundi kembali 

untuk menentukan kelompok mana yang akan menggunakan treatment 

metode latihan Small-Sided Games with Tournament dan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode latihan Small-Sided Games. 

3) Tahap ke tiga, terpilihlah kelompok atlet putra Popda menggunakan 

treatment metode latihan Small-Sided Games with Tournament dengan 

jumlah 16 atlet, dan kelompok atlet putra Porda menggunakan metode latihan 

Small-Sided Games dengan jumlah 16 atlet. 

4)  Tahap ke empat, untuk dapat mengetahui tingkat daya tahan aerobik dan 

keterampilan bermain dari setiap atlet, maka peneliti menguji dengan test 

bronco (Halperin & Heath, n.d.; Paradisis, Zacharogiannis, Mandila, & 

Smirtiotou, 2014) dan HTPE (Ferreira, Graça, & Estriga, 2018). 

3.4 Program Materi Small Sided Games 

Pertemuan Materi Latihan  

1 

Permainan 2 vs 2 

berpasangan per posisi 
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Cara melakukan permainan ini bola 

pertama berada di pelatih, dan keempat 

orang tersebut berlomba untuk 

mendapatkan bola yang akan 

dilemparkan oleh pelatih. Bagi tim yang 

berhasil mendapatkan bola maka berhak 

untuk menyerang dan bagi regu yang 

lainnya maka harus bertahan dan 

menghadang dengan batasan yang 

sudah di tentukan. 

 

2 

Permainan 2 vs 2 

setengah lapangan 

perbagian posisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini dua 

orang yang menguasai bola berusaha 

untuk melewati atau feinting pemain 

bertahan dengan batasan yang sudah 

ditentukan. Di garis 6m akan di bagi 

menjadi beberapa batasan. 

 

 

 

3 

Permainan 2 vs 2 sutle 

rally 
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Cara melakukan permainan ini dua 

orang yang menguasai bola berusaha 

untuk melewati atau feinting pemain 

bertahan dan mencetak skor dengan 

batasan yang sudah ditentukan. Jika 

penyerangan berhasil atau gagal maka 

posisi permainan bergantian. 

4 

Permainan 2 vs 2 

countinous game 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini bagi tim 

yang bertahan salah satu dari tim harus 

melakukan pergantian pemain dengan 

kiper. Dan bagi tim yang menyerang 

salah satunya hanya diperbantukan 

untuk passing dengan tujuan membuat 

peluang atau kesempatan bagi 

temannya. 

5 

Permainan 3 vs 3 

setengah lapangan tanpa 

penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

melewati atau feinting pemain bertahan 
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dengan batasan dan durasi yang sudah 

ditentukan. 

6 

Permainan 3 vs 3 

setengah lapangan 

dengan penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

melewati atau feinting pemain bertahan 

dengan batasan dan durasi yang sudah 

ditentukan. 

7 

Permainan 3 vs 3 

setengah lapangan 

dengan satu orang 

menjadi pivot tanpa 

penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

melewati atau feinting pemain bertahan 

dengan ditambahkan posisi Pivot dalam 

tim yang menyerang yang betujuan 

sebagai pengalih dari defence. 

8 

Permainan 3 vs 3 

setengah lapangan 

dengan satu orang 

menjadi pivot dengan 

penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

 

 

 



FITRA AGUNG ADITYA PRATAMA, 2021 

PENGARUH SMALL SIDE GAMES (SSG) TERHADAP DAYA TAHAN AEROBIK (ENDURANCE) DAN 
KETERAMPILAN BERMAIN BOLATANGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

melewati atau feinting pemain bertahan 

dan berusaha mencetak skor serta di 

dalam tim yang bertahan ditambahkan 

posisi GoalKeeper sebagai pertahanan 

terakhir. Dalam permainan ini tim 

penyerang diperbolehkan untuk 

shooting dalam jarak 9 meter. 

9 

Permainan 4 vs 4 

setengah lapangan tanpa 

penjaga gawang 

 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

melewati atau feinting pemain bertahan 

dengan menggunakan suatu pola atau 

kemampuan kreatif masing masing atlet 

dengan batasan yang sudah ditentukan. 

10 

Permainan 4 vs 4 

setengah lapangan 

dengan penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola berusaha untuk 

melewati atau feinting pemain bertahan 

dengan pola penyerangan tertentu serta 

dalam permainan ini tim penyerang 

diperbolehkan shooting 9 meter dengan 

batasan dan durasi yang sudah 
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ditentukan. 

11 

Permainan 4 vs 4 

setengah lapangan 

dengan satu orang 

menjadi pemain pivot 

tanpa penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola atau tim penyerang 

ditambahkan posisi pivot untuk 

mengalih dan membantu penyerangan. 

Bagi tim penyerang harus berusaha 

untuk melewati atau feinting pemain 

bertahan serta berusaha untuk bisa 

passsing kepada pemain pivot dengan 

batasan dan durasi yang sudah 

ditentukan. 

 

 

12 

 

 

Permainan 4 vs 4 

setengah lapangan 

dengan satu orang 

menjadi pemain pivot 

beserta penjaga gawang 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini tim yang 

menguasai bola ditambahkan posisi 

pivot dan tim yang bertahan 

ditambahkan goalkeeper. Bagi tim 

penyerang berusaha untuk melewati 

pemain bertahan dengan batasan dan 

durasi yang sudah ditentukan. 
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3.5 Program Materi Small Sided Games With Tournament (SSGT) 

Pertemuan Materi Latihan  

1 

Permainan 2 vs 2 suttle 

game 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini, bola 

pertama berada di pelatih, dan keempat 

orang tersebut dibagi menjadi 2 

kelompok. Dalam kedua kelompok 

tersebut berusaha untuk saling 

mendapatkan skor. Dikarenakan dengan 

jumlah yang terlalu sediki, dalam 

permainan 2vs 2 ini menggunakan suttle 

game dengan batasan wilayah yang 

ditentukan. 

2 

Permainan pertandingan 

3 vs 3 

 

 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini, dengan 

membetuk 2 kelompok yang terdiri dari 

3 orang yang di dalamnya terdiri dari 1 

penjaga gawang. Permainan seperti 

pertandingan yang sebenarnya dengan 

jumlah pemain yang dimodifikasi dan 

waktu yang disepakati. 

3 

Permainan pertandingan 

3 vs 3 
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Cara melakukan permainan ini, dengan 

membetuk 2 kelompok yang terdiri dari 

3 orang. Permainan ini menyerupai  

pertandingan yang sebenarnya namun 

cara mencetak skornya setiap tim harus 

mengenai target yang di simpan di 

depan gawang dengan jumlah pemain 

yang dimodifikasi dan waktu yang 

disepakati. 

4 

Permainan 4 vs 4 dengan 

penjaga gawang 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini, dengan 

membetuk 2 kelompok yang terdiri dari 

4 orang dengan tambahan 1 penjaga 

gawang. Permainan ini seperti 

pertandingan yang sebenarnya dengan 

jumlah pemain yang dimodifikasi dan 

waktu yang disepakati. 

5 

Permainan pertandingan 

4 vs 4 dengan satu orang 

menjadi pemain pivot 

beserta penjaga gawang 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini, dengan 

membetuk 2 kelompok yang terdiri dari 

4 orang dengan tambahan 1 penjaga 

gawang. Permainan ini seperti 

pertandingan yang sebenarnya dengan 

jumlah pemain yang dimodifikasi dan 
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waktu yang disepakati. 

6 

Permainan pertandingan 

4 vs 4 dengan target skor 

menggunakan cones 

 

 

 

 

Cara melakukan permainan ini, dengan 

membetuk 2 kelompok yang terdiri dari 

4 orang. Permainan ini seperti 

pertandingan yang sebenarnya dengan 

jumlah pemain yang dimodifikasi dan 

waktu yang disepakati. Cara mencetak 

skor dalam permainan ini setiap tim 

harus berusaha melewati lawan dan 

menargetkan bola pada target yang 

sudah ditentukan. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen menurut Fraenkel., (2012) adalah "any Procedure or device for 

systematically collecting data." Instrumen penelitian secara fungsional dibutuhkan 

untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian ketika peneliti menginjak 

pada pengumpulan informasi dan data di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam 

peneliti mengambil 2 tes yang bersangkutan dengan variable yang diteliti, yaitu tes 

untuk mengukur keterampilan bermian bola tangan menggunakan HTPE (The 

Handball Tactical Performance) dan tes untuk mengukur daya tahan (endurance) 

menggunakan Bronco test (suttle run 1,2km). 

3.6.1 HTPE (The Handball Tactical Performance) (Ferreira et al., 

2018). Instrument HTPE akan dijelaskan sebagai berikut: 

The Handball Tactical Performance Evaluation (HTPE) 

Observer  : 

Tim  : 

Waktu  : 

 

Instruksi  : Berikan Tally pada kolom yang telah disediakan 

Fokus Penelitian : 
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ITD (Pengambilan Keputusan) : Dribbling, Passing, Cathching, 

mengontrol lawan dengan atau tanpa bola, 

menandai lawan, dll. 

IEM (Eksekusi Motorik) : Shooting, Feinting Dengan Bola, Gerak 

Tanpa Bola, Intersave, Blocking, Mencegah 

Tembakan, dll. 

IRA (Hasil Tindakan) : Goal, Sukses dalam Bertahan, Sukses dalam 

Menyerang, dll. 

IVJ (Volume Permainan)   : Jumlah Bola Yang Diterima Dalam Satu 

Permainan. 

No. Nama 

ITD IEM IRA 

IVJ 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1         

2         

3         

4         

Dst.         

 

 

 

The Handball Tactical Performance Evaluation (HTPE) 

No. Nama 
ITD x 

0,4 

IEM x 

0,2 

IRA 0,2 IVJ x 0,2 Jumlah X 

100 
Hasil (PG) 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

7.        

8.        

9.        

10.        

Dst.        

 

 

Klasifikasi kategori Nilai dari hasil presentasi Performance Global : 
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Sangat Rendah : 0 – 25% 

Rendah  : 26 – 44% 

Sedang   : 45 – 64% 

Tinggi   : 65 – 84% 

Sangat Tinggi  : 85 – 100% 

 

3.6.2 Bronco Test (Daya Tahan aerobik) 

Penyerapan oksigen maksimal (Vo2max) telah terjadi dicirikan sebagai 

indikator penting untuk sukses dalam kinerja lari jarak jauh serta untuk kesehatan 

(Lamb & Rogers, 2017; Mccunn & Devlin, 2019; Paradisis et al., 2014). Tes 

kebugaran berbasis lapangan adalah valid dan dapat diandalkan dan dapat dilakukan 

dengan biaya dan peralatan yang minimal dibandingkan dengan tes menggunakan 

treadmill yang lebih mahal dan untuk melakukan tes ini merupakan orang yang 

terlatih untuk melakukan tes dilapangan. 

Untuk melakukan tes ini dilakukan dalam ruangan atau lahan yang luas untuk 

meniru kondisi permainan yang sesungguhnya. Peserta atau atlet yang akan 

melakukan tes berlari dari titik awal start yang sudah ditentukan pada 20 meter awal, 

kemudian kembali untuk memulai, lalu lari menuju jarak 40 meter dan kembali ke 

start untuk memulai kembali dan kemudian lari menuju jarak pada 60 meter dan 

kembali lagi ke awal start. Urutan lari ini harus diselesaikan lima kali atau sampai 

peserta tidak dapat lagi melanjutkan tugas tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu prosedur penelitian guna menjaga 

sistematis dan memandu peneliti menuju pada tujuan penelitian. Adapun prosedur 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari sebuah masalah yang di temukan oleh peneliti 

kemudian ditarik rumusan masalah yang berbentuk beberapa pertanyaan. Untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah peneliti menentukan populasi dan 

sampel untuk kemudian diberikan sebuah test (pretest). Setelah pretest, treatment 

dilakukan selama 6 minggu dengan frekuensi 3 kali pertemuan setiap minggunya, 

sehingga total menjadi 18 pertemuan. Penerapan metode small-side-games pada 

materi intinya memodifikasi jumlah pemain dalam situasi bermainnya pada 

kelompok eksperimen dan Penerapan program pembelajaran dengan materi yang di 

sesuaikan rencana pelaksanan pembelajaran pada kelompok kontrol. Setelah 

treatment lalu diadakan posttest, tes ini dilakukan untuk melihat keterampilan 

bermain bola tangan dan daya tahan aerobik pada atlet setelah diberikan treatment. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 

angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan 

data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih 

halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. 

RUMUSAN MASALAH 

ANALISIS & 

PENGOLAHAN 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

SAMPEL 

POPULASI 

PRE TEST 

POST TEST 

KESIMPULAN 
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Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan 

komputasi program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) versi 22.0 for 

windows.  karena program ini memiliki kemampuan analisis statistic cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu 

deskriptif dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara 

pengoperasiannya. Adapaun langkah pengolahan tersebut yaitu: 

2.4.1 Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiap variabel yang akan 

dianalisis atau data yang diperoleh berdistribusi normal. Penulis menggunakan 

teknik analisis dengan menggunakan Kolomogrov Smirnov Z untuk 

mengetahhui normalitas data. Kondisi data berdistribusi normal menjadi 

syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistic parametric. 

2.4.2 Uji homogenitas 

Uji homoogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 

analisis independent sampe t test. Asumsi yang mendasari dalam analisis 

varian. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 

1.5.3 Teknik statistik untuk mencari pengaruh dan perbedaan masing-masing 

variable menggunakan analisis multivariate. Analisis multivariat dilakukan 

untuk mengetahui hubungan lebih dari satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji multivariat dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi logistik berganda karena variabel dependen berupa 

data kategorik. 

 


